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ABSTRAK

Cheissa Putri Valentina, Peran Konten Edukasi Media Sosial TikTok dalam
Membentuk Konsistensi dan Disiplin Akademik Siswa SMAN 1 Kediri
Kata kunci : TikTok, Konten edukasi, Konsistensi Akademik, Disiplin Akademik
Siswa

Penelitian ini dilaksanakan karena semakin banyak siswa yang
menggunakan media sosial TikTok dalam kehidupan sehari-hari. Selain sebagai
media hiburan, TikTok juga menyediakan berbagai konten edukasi yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Konten edukasi tersebut berisi penjelasan
materi pelajaran, pembahasan soal, tips belajar, serta informasi pendidikan lainnya
yang dapat membantu siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran konten edukasi TikTok dalam
membentuk konsistensi dan disiplin akademik siswa SMAN 1 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Penelitian dilakukan di SMAN 1 Kota Kediridengan melibatkan empat
siswa kelas XI-L sebagai informan penelitian. Keempat informan tersebut dipilih
karena aktif menggunakan TikTok sebagai media belajar dan memiliki prestasi
akademik yang baik. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa memanfaatkan TikTok sebagai sumber belajar tambahan untuk membantu
memahami materi pelajaran yang belum dipahami di sekolah. Konten edukasi yang
disajikan secara singkat, menarik, dan mudah dipahami membuat siswa lebih
tertarik untuk belajar. Selain itu, siswa juga menggunakan TikTok untuk mencari
pembahasan soal, tips belajar, dan informasi yang mendukung kegiatan akademik
mereka.

Penelitian ini juga menemukan bahwa konten edukasi TikTok dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif mencari informasi
dan materi pembelajaran secara mandiri. Dalam aspek konsistensi belajar, konten
edukasi TikTok membantu siswa untuk tetap belajar secara rutin karena materi
dapat dikses kapan saja sesuai kebutuhan. Sementara itu, dalam aspek disiplin
akademik, siswa menunjukkan kemampuan mengatur waktu penggunaan TikTok,
membatasi diri dari konten yang tidak berkaitan dengan pembelajaran, serta tetap
memprioritaskan tugas dan kewajiban sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa konten
edukasi TikTok memiliki peran yang positif dalam membentuk konsistensi dan
disiplin akademik siswa. TikTok tidak hanya digunakan sebagai media hiburan,
tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang mendukung
kegiatan belajar siswa. Namun, keberhasilan pemanfaatan TikTok sebgai media
belajar tetap bergantung pada kemampuan siswa dalam mengatur diri, mengelola
waktu, dan menggunakan media sosial secara bijak. Berdasarkan hasil penelitian,
disarankan agar siswa memanfaatkan konten edukasi TikTok secara selektif dan
konsisten sebagai media pendukung pembelajaran. Guru bimbingan dan konseling
juga diharapkan dapat memberikan pendampingan serta edukasi mengenai
pemanfaatan media sosial secara positif guna mendukung pembentukan konsistensi
dan disiplin akademik siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan pada
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Salah satu
media sosial yang banyak digunakan oleh remaja adalah TikTok. Selama
melaksanakan Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) di SMAN 1 Kediri,
peneliti menemukan fenomena yang menarik mengenai pemanfaatan TikTok
oleh siswa. Saat kegiatan PLP berlangsung, peneliti mengamati bahwa
beberapa siswa sering berdiskusi mengenai video pembelajaran yang mereka
peroleh melalui TikTok. Ketika mengalami kesulitan memahami materi di
kelas, mereka membuka kembali video pembelajaran tersebut sebagai bahan
belajar tambahan. Pengamatan ini kemudian dikonfirmasi melalui percakapan
awal dengan siswa yang menyatakan bahwa konten edukasi di TikTok
membantu mereka memahami materi secara lebih mudah. Di tengah
anggapan bahwa TikTok lebih sering digunakan sebagai media hiburan,
peneliti justru mengamati adanya beberapa siswa yang memanfaatkan konten
edukasi di TikTok sebagai sumber belajar tambahan. Siswa memanfaatkan
video pembelajaran untuk memahami materi yang belum dipahami di kelas,
mencari pembahasan soal, serta memperoleh penjelasan yang disajikan secara
singkat dan mudah dipahami.Fenomena tersebut menunjukkan bahwa TikTok
tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki
potensi sebagai media pendukung pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan empat siswa
kelas XI-L SMAN 1 Kediri yang secara konsisten memanfaatkan konten
edukasi TikTok dalam kegiatan belajar. Keempat siswa tersebut dikenal
memiliki prestasi akademik yang baik dan menunjukkan kedisiplinan dalam
menyelesaikan tugas sekolah. Melalui wawancara awal, siswa
mengungkapkan bahwa konten edukasi di TikTok membantu mereka
memahami materi pelajaran yang sulit, memberikan variasi cara belajar, serta

meningkatkan motivasi untuk belajar secara mandiri. Temuan tersebut



menjadi perhatian peneliti karena menunjukkan adanya bentuk pemanfaatan
media sosial yang berbeda dari anggapan umum mengenai penggunaan
TikTok oleh remaja.

Fenomena tersebut menarik untuk dikaji karena penggunaan TikTok
selama ini lebih banyak dikaitkan dengan dampak negatif, seperti
menurunnya konsentrasi belajar, penggunaan waktu yang berlebihan, serta
kecenderungan menunda penyelesaian tugas akademik. Namun, hasil
observasi awal menunjukkan bahwa sebagian siswa mampu memanfaatkan
TikTok secara positif sebagai media belajar. Perbedaan cara siswa
memanfaatkan media sosial tersebut menunjukkan bahwa dampak TikTok
terhadap kehidupan akademik tidak bersifat mutlak, melainkan dipengaruhi
oleh kemampuan masing-masing siswa dalam memilih konten yang
bermanfaat serta mengelola penggunaan media sosial secara bijaksana.

Fenomena tersebut menjadi semakin relevan apabila dikaitkan dengan
tingginya penggunaan media sosial di kalangan remaja Indonesia.
Berdasarkan laporan DataReportal (2024), Indonesia merupakan salah satu
negara dengan jumlah pengguna TikTok terbesar di dunia. Mayoritas
pengguna TikTok berasal dari kelompok usia remaja dan dewasa muda yang
juga merupakan usia peserta didik di jenjang sekolah menengah. Tingginya
intensitas penggunaan TikTok menunjukkan bahwa platform ini telah menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari siswa, sehingga memiliki potensi untuk
dimanfaatkan tidak hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai media
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan konten
edukasi di TikTok menjadi fenomena yang relevan untuk dikaji, khususnya
dalam kaitannya dengan pembentukan konsistensi dan disiplin akademik
siswa.

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, TikTok tidak lagi
hanya dimanfaatkan sebagai media hiburan, tetapi juga berkembang sebagai
media pembelajaran yang menyediakan berbagai konten edukatif. Berbagai
kreator membagikan materi pelajaran, pembahasan soal, eksperimen
sederhana, hingga tips belajar dalam bentuk video singkat yang menarik dan

mudah dipahami. Penyajian materi yang ringkas, visual, dan interaktif



menjadikan TikTok sebagai salah satu alternatif sumber belajar yang dapat
diakses siswa kapan saja dan di mana saja. Kemudahan akses tersebut
memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pemahaman
tambahan di luar pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Karakteristik konten edukasi pada TikTok sejalan dengan konsep
microlearning, yaitu pendekatan pembelajaran yang menyajikan materi
dalam unit-unit kecil sehingga lebih mudah dipahami dalam waktu yang
relatif singkat. Menurut Theo Hug (2005), microlearning memfasilitasi
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan secara bertahap melalui
materi yang singkat, spesifik, dan mudah diingat. Dalam konteks penelitian
ini, konten edukasi TikTok memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mempelajari kembali materi pelajaran secara fleksibel sesuai kebutuhan
belajar masing-masing.

Meskipun TikTok menyediakan berbagai konten edukasi yang
bermanfaat, keberhasilan pemanfaatannya tetap bergantung pada
kemampuan siswa dalam mengelola proses belajarnya. Zimmerman (2002)
menjelaskan bahwa self-regulated learning merupakan kemampuan
individu dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Siswa yang memiliki
regulasi diri yang baik akan lebih mampu memilih konten yang sesuai
dengan kebutuhan belajar, mengatur waktu penggunaan media sosial, serta
tetap memprioritaskan tanggung jawab akademiknya. Dengan demikian,
pemanfaatan konten edukasi TikTok berpotensi mendukung terbentuknya
konsistensi dan disiplin akademik apabila diiringi dengan kemampuan
regulasi diri yang baik.

Selain kemampuan regulasi diri, proses belajar siswa melalui media
sosial juga dapat dijelaskan menggunakan Teori Belajar Sosial (Social
Learning Theory) yang dikemukakan oleh Albert Bandura (1977). Menurut
Bandura (1977), individu dapat mempelajari pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan perilaku melalui proses mengamati, meniru, dan
mengembangkan perilaku berdasarkan pengalaman yang diperoleh dari

lingkungan sekitarnya. Dalam konteks penelitian ini, kreator konten edukasi



di TikTok berperan sebagai model pembelajaran yang menyampaikan
materi pelajaran, strategi belajar, serta motivasi akademik melalui video
yang menarik dan mudah dipahami.Melalui proses pengamatan tersebut,
siswa tidak hanya memperoleh pemahaman terhadap materi pelajaran, tetapi
juga terdorong untuk menerapkan kebiasaan belajar yang lebih terarah,
konsisten, dan disiplin dalam kehidupan akademiknya.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media sosial
TikTok memiliki potensi sebagai media pembelajaran apabila dimanfaatkan
secara tepat. Fidan dan Debbag (2023) dalam The Use of TikTok in
Education: A Systematic Review menyimpulkan bahwa TikTok dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterlibatan siswa (student engagement), motivasi belajar, serta
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif melalui penyajian
video berdurasi singkat.Selanjutnya, penelitian Widarti dkk. (2023)
menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial TikTok sebagai media
pembelajaran mampu meningkatkan motivasi belajar siswa karena
penyampaian materi yang lebih menarik dan mudah dipahami. Penelitian
Liu (2023) juga menjelaskan bahwa penggunaan TikTok dalam kegiatan
belajar dapat memberikan dampak positif terhadap pemahaman materi
apabila siswa mampu mengelola penggunaannya secara bijaksana. Selain
itu, Amin (2023) mengungkapkan bahwa konten edukasi berbasis TikTok
mampu meningkatkan minat belajar siswa melalui penyajian materi yang
kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik pembelajaran digital.
Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa TikTok
tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga memiliki potensi
sebagai media pembelajaran yang mendukung proses belajar siswa apabila
dimanfaatkan secara tepat.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa
TikTok memiliki potensi sebagai media pembelajaran, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada pengaruh penggunaan TikTok terhadap
motivasi belajar, hasil belajar, atau efektivitas media pembelajaran.

Penelitian yang mengkaji secara mendalam mengenai peran konten edukasi



TikTok dalam membentuk konsistensi dan disiplin akademik siswa melalui

pendekatan kualitatif masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak

penelitian yang menggali pengalaman siswa dalam memanfaatkan konten

edukasi TikTok sebagai bagian dari pembentukan kebiasaan belajar yang

konsisten dan disiplin. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran konten

edukasi media sosial TikTok dalam membentuk konsistensi dan disiplin
akademik siswa di SMAN 1 Kediri..

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, berikut rumusan

masalah dalam penelitian ini :

1.

Bagaimana peran konten edukasi TikTok dalam membentuk
konsistensi akademik siswa SMAN 1 Kediri?

Bagaimana peran konten edukatif TikTok dalam membentuk disiplin
akademik siswa di SMAN 1 Kediri?

Bagaimana siswa memanfaatkan konten edukasi TikTok dalam proses

belajar?

C. Tujuan Penelitian
1.

Mendeskripsikan peran konten edukatif TikTok dalam membentuk
konsistensi akademik siswa SMAN 1 Kediri.
Mendeskripsikan peran konten edukatif TikTok dalam membentuk
disiplin akademik siswa di SMAN 1 Kediri.
Menggali cara siswa memanfaatkan konten edukatif TikTok dalam

kegiatan belajar.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini akan memperkaya literatur yang ada mengenai
pengaruh media sosial terhadap perilaku akademik siswa. Dengan
fokus pada TikTok, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
tentang bagaimana platform berbasis video pendek ini mempengaruhi
konsistensi dan disiplin akademik siswa. Hal ini sejalan dengan teori

Uses and Gratification yang menyatakan bahwa individu menggunakan



media untuk memenuhi kebutuhan tertentu, sehingga dapat memperluas
pemahaman tentang motivasi siswa dalam menggunakan TikTok
selama jam pelajaran.

Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang konsep konsistensi dan disiplin akademik dalam
konteks penggunaan media sosial. Dengan menganalisis pengalaman
siswa, penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kedisiplinan dan konsistensi belajar, serta bagaimana
media sosial dapat berperan sebagai pengaruh positif atau negatif dalam
proses belajar mereka.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap teori perilaku siswa dengan menyoroti bagaimana kebiasaan
penggunaan media sosial dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
akademik. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan dapat
ditemukan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan disiplin dan
konsistensi belajar siswa di era digital.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
penelitian lebih lanjut mengenai dampak media sosial lainnya terhadap
pendidikan. Dengan mengidentifikasi pola dan dampak penggunaan
TikTok, penelitian ini dapat membuka peluang untuk studi-studi
lanjutan yang mengeksplorasi platform media sosial lain dan
pengaruhnya terhadap aspek-aspek pendidikan yang berbeda.

Temuan dari penelitian ini dapat memberikan rekomendasi
teoritis bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih responsif
terhadap perkembangan teknologi. Dengan memahami dampak
penggunaan TikTok, pihak sekolah dan pendidik dapat merumuskan
kebijakan yang lebih baik dalam mengelola penggunaan media sosial
di kalangan siswa, sehingga dapat memaksimalkan manfaatnya dan

meminimalkan dampak negatifnya.



2. Secara Praktis

a.

Bagi Guru BK

Penelitian ini memberikan wawasan kepada guru BK mengenai
pengaruh TikTok terhadap perilaku belajar siswa. Dengan
pemahaman ini, guru dapat merancang program bimbingan yang
lebih efektif, membantu siswa dalam mengelola waktu belajar dan
penggunaan media sosial. Selain itu, guru dapat memberikan strategi
yang tepat untuk meningkatkan konsistensi dan disiplin akademik
siswa.

Bagi Siswa

Siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang
dampak penggunaan TikTok terhadap konsistensi dan disiplin
belajar mereka. Penelitian ini juga dapat mendorong siswa untuk
lebih bijak dalam menggunakan media sosial, sehingga mereka
dapat mengatur waktu belajar dengan lebih baik dan meminimalkan
gangguan yang mungkin disebabkan oleh aplikasi tersebut.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat membantu pihak sekolah dalam menyusun
kebijakan terkait penggunaan media sosial di lingkungan sekolah.
Dengan memahami  pengaruh  TikTok, sekolah  dapat
mengembangkan program yang mendukung pengembangan karakter
dan disiplin akademik siswa, serta menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kondusif.

Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan kontribusi pada pengetahuan yang ada
mengenai hubungan antara media sosial dan perilaku akademik.
Peneliti dapat menggunakan data dan analisis yang diperoleh untuk
memperdalam  pemahaman tentang fenomena ini, serta
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mungkin berpengaruh.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat menjadi referensi yang berharga bagi peneliti

selanjutnya yang ingin mengetahui dampak media sosial terutama



yaitu TikTok terhadap pendidikan. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut dengan fokus yang lebih
spesifik, seperti pengaruh jenis konten di TikTok atau perbandingan

dengan platform media sosial lainnya.
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